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Abstrak 

Abstrak - Fakta-fakta pengguna internet dan media sosial di Indonesia menunjukkan bahwa pembelajaran 

harus dapat memprediksi perkembangan Internet dan siswa yang menggunakan Internet dan media sosial. 

Bharucha (2018) mengungkapkan bahwa beberapa universitas dan perguruan tinggi di India memasukkan 

media sosial ke dalam pedagogi mereka, tetapi tantangannya adalah bagaimana mengintegrasikannya 

secara efektif dengan kurikulum. Penelitian ini mengadopsi konsep dari “Ahmad Nurkhin (2018)” dan 

“Elsa Puji Juwita” untuk mengidentfikasi peranan social media pada media pembelajaran pada Perguruan 

Tinggi di Sumsel adapun faktor – faktor menurut  “Ahmad Nurkhin (2018)” dan “Elsa Puji Juwita” 

sebagai berikut,   Tugas memiliki persentase sebanyak 8%. Sosmed banyak digunakan untuk tugas. 

Materi belajar memiliki persentase sebanyak 10%, materi belajar juga banyak dicari mahasiswa pada 

sosmed seperti facebook dan Instagram. Hiburan memiliki persentase sebanyak 22%, karena biasanya 

mahasiswa mencari sebuah hiburan . Diskusi memiliki persentase sebanyak 13%, diskusi banyak 

digunakan pada sosmed karena biasanya mahasiswa menggunakan facebook dan Instagram sebagai 

tempat berdiskusi. Quis memiliki persentase terendah sebanyak 4%, sosmed biasanya jarang digunakan 

untuk melakukan quis Tutorial memiliki persentase sebanyak 10% sama dengan materi belajar 

 

Kata kunci: Media pembelajaran, pengguna internet, Media Sosial 

 

Abstract 

Abstract - The facts of internet and social media users in Indonesia show that learning must be able to 

predict the development of the Internet and students who use the Internet and social media. Bharucha 

(2018) revealed that several universities and colleges in India include social media in their pedagogy, but 

the challenge is how to integrate it effectively with the curriculum. This study adopts the concepts of 

"Ahmad Nurkhin (2018)" and "Elsa Praise Juwita" to identify the role of social media in learning media 

at the Higher Education Institution in South Sumatra as for the factors according to "Ahmad Nurkhin 

(2018)" and "Elsa Praise Juwita" as following, the Task has a percentage of 8%. Sosmed is widely used 

for assignments. Learning material has a percentage of 10%, learning materials are also sought by 

students on social media such as Facebook and Instagram. Entertainment has a percentage of 22%, 

because usually students are looking for entertainment. Discussion has a percentage of as much as 13%, 

discussion is widely used in social media because students usually use Facebook and Instagram as a 

place for discussion. Quiz has the lowest percentage of 4%, social media is usually rarely used to do quis 

Tutorials having a percentage of 10% equal to the study material. 
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I. Pendahuluan 

Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa banyak siswa saat ini sangat pandai 

menggunakan media digital dan 

mengembangkan cara belajar baru yang 

sangat bergantung pada media sosial dan 

web. Pembelajar berbasis internet memiliki 

berbagai tingkat keterampilan, kemampuan, 

dan tingkat adopsi. Lebih penting lagi, 

mereka memungkinkan siswa dan guru 

untuk berpartisipasi dan mereka bekerja 

lebih efektif dan menarik dengan teman-

teman, bahkan lintas budaya [1]. Teknologi 

menciptakan pengalaman kelas yang lebih 

menarik dan inovatif, dan siswa lebih 

tertarik pada proses pembelajaran jika 

mereka menggunakan alat yang tepat. Alat 

media sosial memungkinkan siswa untuk 

berpikir kritis dan kreatif. Strategi dan 

praktik terbaik dieksplorasi untuk mengatasi 

bagaimana pendidik menggunakan media 

sosial untuk beradaptasi dengan 

heterogenitas siswa digital dan melibatkan 

cara belajar baru[2]. 

Pembelajaran di universitas harus 

menggunakan teknologi informasi (media 

sosial, internet, dan lainnya) dengan tepat. 

Siswa hari ini adalah generasi pengetahuan 

online yang sangat bergantung pada media 

sosial melalui telepon pintar. 

Pendidikan tinggi telah memasuki 

fase baru. Fakta-fakta pengguna internet dan 

media sosial di Indonesia menunjukkan 

bahwa pembelajaran harus dapat 

memprediksi perkembangan Internet dan 

siswa yang menggunakan Internet dan media 

sosial. Bharucha mengungkapkan bahwa 

beberapa universitas dan perguruan tinggi di 

India memasukkan media sosial ke dalam 

pedagogi mereka, tetapi tantangannya adalah 

bagaimana mengintegrasikannya secara 

efektif dengan kurikulum[3]. Media sosial 

akan terus memainkan peran penting dalam 

sektor pendidikan India. Lebih dari 3 jam 

sehari, pengguna menghabiskan waktu 

mengakses media sosial seperti Facebook, 

YouTube, Instagram, dan Twitter. 

Laporan Tetra Pak Index yang baru 

diluncurkan untuk tahun 2017 

mencantumkan sekitar 132 juta pengguna 

Internet di Indonesia. Meskipun hampir 

setengahnya adalah penggemar media sosial, 

sekitar 40%. Dibandingkan dengan tahun 

lalu, angka ini telah meningkat secara 

signifikan. Pada tahun 2016, tingkat 

pertumbuhan pengguna Internet di Indonesia 

adalah 51% atau sekitar 45 juta pengguna, 

diikuti oleh pengguna media sosial aktif 

sebesar 34%. 39% pengguna mengakses 

media sosial melalui perangkat seluler. 

Pengguna internet di Indonesia sebagian 

besar adalah generasi milenial dan Z, 

generasi yang lahir di era digital, 

smartphone, dan belanja online telah 

menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 

mereka. Merek yang ingin berinteraksi 

dengan konsumen semua jaringan ini perlu 

memahami faktor-faktor yang mendorong 

mereka dan bagaimana menciptakan 

pengalaman yang menyenangkan bagi 

merek, yang dapat dirasakan secara online 

dan offline (detik.com). 

Garcia dan Silva menunjukkan bahwa 

siswa lebih berharga ketika menggunakan 

teknologi media sosial untuk kegiatan 

akademik daripada dalam sistem informasi 

yang disediakan oleh universitas, terutama 

karena kemudahan penggunaan untuk 

pertama kalinya[4]. Studi kasus penggunaan 

media sosial Universitas Bournemouth 

menunjukkan bagaimana bookmark sosial 

dan manfaat Weibo. Mereka mengeksplorasi 

bagaimana menggunakan media sosial 

dalam konteks meningkatkan kinerja 

akademik dan mendorong efisiensi yang 

lebih besar dalam kendala keuangan dan 

perubahan demografis. penggunaan media 

sosial dalam pembelajaran dianggap sangat 

lambat. Ford, Bowden dan Baird 

mempelajari bagaimana media sosial, 

bookmark sosial dan alat Weibo dapat 

digunakan untuk mendorong kolaborasi dan 

menentukan pentingnya hal ini dalam 

pendidikan tinggi kontemporer[5]. Lim, 

Agostinho, Harper dan Chicharo juga 

menunjukkan bahwa banyak siswa dan guru 

telah mulai mengeksplorasi dan menerima 

penggunaan SMT sebagai alat untuk 

berkomunikasi dengan institusi dan mitra 

mereka dan untuk mengajar dan belajar di 

Malaysia[6]. Menurut sebuah survei oleh 

Asosiasi Penyedia Layanan Internet 

Indonesia (APJII), hampir setengah dari 

pengguna Internet di Indonesia berada dalam 

kelompok usia 19-34 (49,52%). 
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Penelitian membuktikan aplikasi 

media sosial dalam pembelajaran, 

menunjukkan bahwa penggunaan sosial 

media dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar. studi oleh 

Stainbank dan Gurr menemukan bahwa 

menghabiskan waktu di dua platform media 

sosial tidak mengurangi waktu yang 

dihabiskan[7]. Lim, Agostinho, Harper dan 

Chicharo  juga menunjukkan bahwa banyak 

siswa dan guru telah mulai mengeksplorasi 

dan menerima penggunaan SMT sebagai alat 

untuk berkomunikasi dengan institusi dan 

mitra mereka dan untuk mengajar dan 

belajar di Malaysia[6]. Artikel ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi penggunaan media 

sosial untuk pembelajaran di Perguruan 

tinggi di sumsel. adapun faktor- faktornya 

tugas, materi belajar, diskusi, quis, 

informasi, tutorial pembelajaran, hiburan. 

 

II. Metode Penelitian  

Pada penelitian ini akan mengadopsi 

konsep dari “Ahmad Nurkhin” untuk 

mengidentfikasi peranan social media pada 

media pembelajaran pada Perguruan Tinggi 

di Sumse [8], adapun faktor – faktor 

menurut sebagai berikut,   Tugas adalah 

suatu pekerjaan kegiatan khusus yang 

dilaksanakan untuk menjangkau suatu 

destinasi tertentu [9]. Contohnya ketika kita 

diberi sebuah pekerjaan maka pekerjaan itu 

harus diselesaikan tepat waktu.  

Materi Belajar adalah  materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis, 

yang digunakan guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran [10]. Contohnya adalah 

buku pelajaran yang kita gunakan sebagai 

materi belajar. Diskusi adalah visi dari dua 

atau lebih individu yang berinteraksi secara 

verbal dan dengan saling bertatap muka 

tentang tujuan atau target yang telah 

diberikan dengan cara pertukaran informasi 

atau mempertahankan [11]. Contohnya 

adalah ketika kita melakukan rapat untuk 

mendapatkan suatu tujuan Bersama yang 

telah disepakati.  

Quis adalah  ruang lingkup suatu test 

sangat terbatas hanya meliputi suatu atau 

dua topik dan hanya berlangsung 

singkat,mungkin lima atau sepuluh menit. 

Test semacam ini biasanya disebut dngan 

kuis yang seringkali hanya terdiri atas 

satu pertanyaan atau mungkin beberapa buah 

pertanyaan sederhana[12]. Contohnya 

adalah ketika kita belajar maka akan 

diadakan sebuah kuis diujung pembelajaran. 

Informasi adalah data yang disajikan dalam 

bentuk yang berguna untuk membuat 

keputusan [13]. Contohnya adalah ketika 

kita membaca koran banyak berita yang 

dapat kita baca, berita tersebut merupakan 

contoh dari informasi.   

Tutorial Pembelajaran adalah 

bimbingan pembelajaran dalam bentuk 

pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, 

arahan, dan motivasi agar siswa dapat 

efisien dan efektif dalam belajar. Subyek 

atau tenaga yang memberikan bimbingan 

dalam kegiatan tutorial dikenal sebagai tutor 

[14]. Contonya adalah video tutorial 

memasak yang ada di youtube merupakan 

bagian dari tutorial pembelajaran.  

Hiburan adalah segala sesuatu – baik 

yang berbentuk kata-kata, tempat, benda, 

perilaku – yang dapat menjadi penghibur 

atau pelipur hati yang susah atau sedih [15]. 

Contohnya adalah ketika kita mengerjakan 

tugas agar tidak terasa bosan dan sunyi kita 

dapat memainkan music pada saat kita 

mengerjakan tugas seperti membuka 

youtube dan lain sebagainya 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini berusaha 

mengungkap fakta secara lebih mendalam 

mengenai praktik pemanfaatan media sosial 

untuk pembelajaran. Waktu pelaksanaan 

penelitian dilakukan di perguruan tinggi 

pada semester genap 2018-2019, pada 

tanggal 02 Mei 2019 Responden dalam 

penelitian adalah  mahasiwa perguruan 

tinggi di sumsel.  

Teknik pengambilan data yang 

digunakan adalah kuesioner. Metode 

kuesioner digunakan untuk memperoleh 

fakta dan mahasiswa mengenai praktik 

pemanfaatan media sosial untuk 

pembelajaran serta untuk mengungkap 

pendapat mengenai manfaat. Metode 

kuesioner digunakan untuk mengungkap 

data secara kuantitatif.  

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilaksanakan pada semester 

Genap 2018-2019. Responden pada 

penelitian ini adalah mahasiswa Perguruan 

https://www.gurupendidikan.co.id/9-pengertian-informasi-menurut-para-ahli/
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tinggi  di sumsel. Adapun jumlah responden 

yang berhasil didapat sebanyak 173 

responden. Tabel 1 menampilkan Perguruan 

Tinggi di sumsel yang menjadi responden 

pada penelitian ini. Seperti yang ditampilkan 

pada tabel  dan grafik dibawah ini. Tabel 2 

menunjukan bahwa responden berdasarkan 

jenis Kelamin.  Adapun responden laki-laki 

sebanyak 52% dan Responden perempuan 

sebanyak 48%. 
Tabel 1. Responden berdasarkan Perguruan 

Tinggi di sumsel 

 

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah Persentase 

Laki laki 75 44% 

Perempuan 97 56% 

 

 

 
 

Gambar 1. Grafik hasil responden 

berdasarkan Perguruan Tinggi 

 

 
 

Gambar 2. Tabel dan Grafik Jenis Kelamin 

Responden 

 

Bentuk pemanfaatan media sosial 

untuk pembelajaran diantaranya adalah 

tugas, materi belajar, diskusi, quis, info, 

tutorial pembelajaran,hiburan. mahasiswa 

memanfaatkan sosmed untuk sumber 

informasi. Sebagian besar mahasiswa 

memanfaatkan sosmed saat perkuliahan di 

kelas. Sosmed  menyajikan banyak pilihan, 

baik sebagai sumber materi kuliah maupun 

untuk saling berbagi informasi sesame 

mahasiswa atau mengumpulkan tugas secara 

online. Sosmed  juga digunakan untuk media 

publikasi karya mahasiswa dan tugas 

mahasiswa.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

mahasiswa, bahwa platform media sosisal 

Instagram  merupakan platform yang paling 

sering digunakan oleh mahasiswa. 

Walaupun sebagian besar mahasiswa 

menyatakan bahwa alasan menggunakan 

suatu akun media sosial lebih cenderung 

ikut-ikutan teman. Saat ini instagram 

dianggap paling atraktif dan menyajikan 

fitur-fitur yang lebih menarik. Di samping 

fitur upload foto dan video, terdapat juga 

fitur live di Instagram . Fitur tersebut 

menjadi trend setter media sosial lainnya. 

Instagram juga dianggap menjadi akun yang 

wajib dimiliki karena banyak artis yang 

berinteraksi dengan penggemarnya melalui 

akun tersebut. Di samping itu, banyak yang 

menggunakan akun instagram sebagai media 

online shop. Dan lebih atraktif dari media 

sosial facebook.  

Sebagian besar mahasiswa 

berpendapat bahwa facbook menjadi media 

sosial berikutnya yang sangat menarik dan 

sering digunakan. Platform berbasis web 

tersebut lebih banyak menyajikan jutaan 

infromasi yang sangat menarik, baik untuk 

perkuliahan atau untuk keperluan lainnya. 

Hasil penelitian kami banyak dari 

mahasiswa yang menggunakan Instagram 

dan facebook sebagai sarana informasi dan 

hiburan, berikut kami sajikan tabel dan 

grafik hasil penelitian kami. 

 
Tabel 3. Hasil Survey Responden 

Manfaat sosmed Persentase 

Tugas 8% 

Materi Belajar 10% 

Diskusi 13% 

Quis 4% 

Info 33% 

Tutorial 10% 

Hiburan 22% 

 

44%
56%

Laki - Laki Perempuan

Nama Perguruan 

Tinggi 
Jumlah Persentase 

Universitas 139 81% 

Politeknik 20 12% 

Sekolah Tinggi  13 7% 
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Berikut Kamis Sajikan Grafik Hasil 

Survey sebagai berikut. 

 
Gambar 3. Grafik hasil survey 

 

Dari grafik diatas dapat kita lihat 

persentase  tertinggi dimiliki oleh info  

sebanyak 33% dan disusul oleh hiburan 

sebanyak 22%, diskusi sebanyak 13%, 

tutorial dan materi belajar sebanyak 10%, 

tugas sebanyak 8%, quis sebanyak 4%. info 

paling banyak digunakan karena biasanya 

mahasiswa menggunakan media Instagram 

dan facebook sebagai tempat mencari 

sebuah informasi seperti informasi 

kuliah,atau informasi yang lain sebagainya, 

setelah info disusul oleh hiburan, hiburan 

banyak digunakan karena biasanya 

mahasiswa kalua sedang bosan selalu 

mencari sebuah hiburan untuk menghibur 

diri agar tidak terlalu bosan, mahasiswa 

mencari hiburan biasanya dengan cara 

membuka youtube untuk menonton film 

maupun video yang mereka sukai. 

 

A. Info  

Info memiliki persentase tertinggi 

sebanyak 33%, karena biasanya mahasiswa 

membuka sosial media seperti facebook dan 

Instagram biasanya hanya ingin mengetahui 

sebuah info seperti info kuliah, berita dan 

lain sebagainya. Info di sosmed dapat kita 

dapatkan dengan cara mengikuti akun akun 

berita di intagram seperti kompas. 

Mahasiswa juga mendapatkan info dari akun 

Instagram tempat kuliah mereka karena 

biasanya kebanyakan kampus memberitahu 

informasi biasanya lewat sosmed  . 

B. Hiburan 

Hiburan memiliki persentase 

sebanyak 22%, karena biasanya mahasiswa 

mencari sebuah hiburan ketika mereka 

sedang bosan maupun ketika mereka sedang 

menunggu dosen dan lain sebagainya. 

Aplikasi yang digunakan biasanya youtube 

karena di kalangan mahasiswa youtube 

sangat popular sebagai tempat untuk 

mencari sebuah video belajar maupun 

mencari sebuah film selain youtube 

mahasiswa biasanya juga menggunakan 

facebook untuk belajar dan mencari hiburan. 

 

C. Diskusi 

Diskusi memiliki persentase sebanyak 

13%, diskusi banyak digunakan pada 

sosmed karena biasanya mahasiswa 

menggunakan facebook dan Instagram 

sebagai tempat berdiskusi karena kita dapat 

membuat sebuah grub di sosmed tersebut 

untuk berdiskusi antar sesama teman 

sekampus maupun teman kuliah yang berada 

di lain kota, adapun tujuan dari diskusi 

adalah untuk mencari sebuah tujuan dari 

beberapa pendapat untuk memecahkan suatu 

masalah atau mencari suatu tujuan. 

 

D. Materi Belajar 

Materi belajar memiliki persentase 

sebanyak 10%, materi belajar juga banyak 

dicari mahasiswa pada sosmed seperti 

facebook dan Instagram, karena biasanya 

banyak para mahasiswa mengikuti grub 

belajar seperti grub pemorgraman dan lain 

sebagainya. Banyak dari grub tersebut 

memberikan materi dan pemebelajaran 

secara gratis selain itu mahasiswa juga dapat 

mengikuti kursus online untuk mendapatkan 

sebuah materi belajar maupun pelajaran 

secara gratis maupun berbayar.  

E. Tutorial 

Tutorial memiliki persentase 

sebanyak 10% sama dengan materi belajar. 

Tutorial banyak didapatkan mahasiswa di 

sosmed seperti Instagram, fecebook dan 

youtube, tutorial pada sosmed biasanya 

berbentuk sebuah video pembelajaran, kita 

dapat mencari sebuah tutorial pada grub 

facebook, Instagram dan juga youtube, 

banyak tutorial yang bisa kita dapatkan, kita 

juga dapat mengikuti kursus online untuk 

mendapatkan tutorial karena banyak dari 

kursus online yang memberikan tutorial 

secara gratis maupun berbayar. 

F. Tugas 

Tugas memiliki persentase sebanyak 

8%. Sosmed banyak digunakan untuk tugas 

contohnya mahasiswa memiliki tugas 

membuat sebuah video atau materi 
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kemudian  mereka mengupload tugas 

tersebut ke sosmed system penilaianya 

biasanya mereka yang memiliki like dan 

komen terbanyak akan mendapatkan nilai 

yang bagus selain itu terkadang mahasiswa 

membuat tugas dengan cara berjualan secara 

online kemudian hasil jualan tersebut akan 

didata untuk didapatkan hasil dari 

keuntungan jualan yang kemudain akan di 

laporkan kepada dosen pembimbing. 

 

G. Quis 

Quis memiliki persentase terendah 

sebanyak 4%, sosmed biasanya jarang 

digunakan untuk melakukan quis karena 

biasanya dosen memberikan quis lewat e- 

learning atau secara langsung ke mahasiswa, 

tetapi ada juga beberapa dosen yang 

membuat quis pada sosmed, terkadang ada 

juga dosen yang memberikan quis melalui 

sosmed seperti melalui telegram dan 

facebook. 

 

IV. Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat kita 

simpulkan bahwa  pemanfaatan internet di 

perguruan tinggi disumsel banyak digunakan 

oleh mahasiswa sebagai wadah untuk 

mencari sebuah informasi atau info, dan juga 

sebagai wadah hiburan bagi mahasiswa saat 

menghabiskan waktu kosong dan dapat 

digunakan oleh mahasiswa untuk mencari 

materi-materi kuliah untuk mendukung 

proses pembelajaran di kampus. 

Di harapkan kedepanya mahasiswa 

perguruan tinggi dapat memanfaatkan 

sosmed selain dari hiburan dan informasi. 

Peneliti berharap sosmed dapat di 

manfaatkan untuk mengerjakan kuis,mencari 

tutorial dan lain sebagainya karena biasanya 

di facebook maupun Instagram banyak video 

maupun grub yang dapat kita gunakan untuk 

mencari sebuah pelajaran dan sebagainya.  
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